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Abstract

One of the problems that exist in the field of education is the inequality of learning opportunities for school-age
children. For this reason, in this study, a need analysis will be carried out on the needs of the number of students
who must attend Junior High School for each region. The research method used is a quantitative method that uses
numbers in calculating the number of junior high school children who must attend school. From the research, it
was obtained a mapping of the condition of the number of students who had to attend school, available classrooms
and schools. There are 9 out of 15 sub-districts where the population of junior high school age does not have the
opportunity to attend school. With GIS-based mapping, real area conditions will be seen, planning and
development recommendations for additional schools will be seen.

Abstrak

Salah satu permasalahan yang ada di bidang pendidikan adalah ketimpangan kesempatan belajar bagi anak usia
sekolah. Untuk itu, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis kebutuhan terhadap kebutuhan jumlah siswa yang
harus bersekolah di SMP untuk masing-masing wilayah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif yang menggunakan angka dalam menghitung jumlah anak SMP yang harus bersekolah. Dari penelitian
diperoleh pemetaan kondisi jumlah siswa yang harus bersekolah, ruang kelas dan sekolah yang tersedia. Ada 9
dari 15 kecamatan yang penduduk usia SMP-nya tidak berkesempatan bersekolah. Dengan pemetaan berbasis GIS
akan terlihat kondisi real area, perencanaan dan rekomendasi perencanaan pembangunan sekolah.
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1. Pendahuluan

Perkembangan wilayah pemukiman dan jumlah penduduk yang terus meningkat menimbulkan beberapa
masalah diantaranya daya tampung sekolah tidak memadai, jalur akses menuju sekolah kurang, kurangnya
ruang kelas dan fasilitas pendukung yang tidak lengkap dan lain sebagainya. Kondisi seperti ini menyebabkan
kondisi pendidikan (kesempatan mendapatkan pendidikan) yang tidak merata. Dampaknya akan ada anak usia
sekolah di suatu daerah yang tidak mendapat kesempatan sekolah di daerah tersebut karena masalah
terbatasnya daya tampung sekolah (Antara 2020; Muammar 2019; Persada 2020; Puput A. 2019; Qolis and
Fariza 2009).

Seperti yang dipaparkan di atas, terbatasnya daya tampung karena kurangnya sarpras pendidikan
menjadi masalah di Indonesia saat ini (Djundjunan 2019; Pratama 2019; Zubaidah 2020). Salah satunya adalah
kurangnya ruang kelas dan sekolah. Untuk itu perlu dilakukan analisis kebutuhan jumlah siswa yang akan
bersekolah dan analisis daya tampung sekolah saat ini dan proyeksi kebutuhan tersebut untuk masa depan.

Analisis kebutuhan siswa dan sekolah sangat penting untuk dapat mengetahui data tentang analisisi
kebutuhan jumlah siswa untuk masa yang akan datang (Afifuddin 2011; Anisah 2011; E.G.Jacoby 1959; Matin
2013; UNESCO n.d.). Setelah analisis kebutuhan akan diketahui jumlah siswa yang akan bersekolah perlu
dilakukan untuk mengetahui perbandingan jumlah anak usia sekolah yang mesti sekolah pada jenjang
pendidikan tertentu dengan jumlah ketersedian daya tampung/ daerah dengan untuk masa yang akan datang.
Kemudian dengan data tersebut, akan dapat dilakukan proses perencanaan jumlah siswa, jumlah ruang kelas
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dan proyeksi kepala sekolah dan jumlah sekolah untuk masa yang akan datang. Data ini sangat berguna untuk
perencanaan strategis pendidikan. Perencanana strategis adalah perencanaan jangka panjang untuk yang
dijadikan pedoman dalam pengelolaan dan pengembangan pendidikan.

Namun, sejauh ini data hasil analisis hanya ditampilkan dalam bentuk angka, tabel atau grafik pada
microsof office. Jika data hasil analisis ditampilkan pada microsof office, tampilan informasi masih terbatas
dan tidak membaerikan keterbatasan akses dan informasi untuk publik. Dengan microsoft word yang
ditampilkan dalam bentuk angka, tabel atau grafik tiak akan dapat terlihat dengan jelas gambaran analisis
kebutuhan siswa dan sekolah per daerah. Kemudian juga tidak akan tergambar jelas informasi yang diberikan
tentang kondisi topografi, dan geografis dari daerah tersebut untuk direkomandasika jika ada keterbatasan daya
tampung dibandingkan jumlah siswa yang mesti bersekolah.

Berdasarkan gambar di atas diketahui, solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
melakukan pemetaan analisia kebutuhan sekolah/daerah. Dengan adanya pemetaan ini dapat memberikan
suatu informasi secara lebih detail bebasis geografis, selain itu juga akan menampilkan informasi berupa data-
data atribut lainnya (Ihsan and Ramadhani 2021; Qolis and Fariza 2009). Dengan pemetaan ini dapat menjadi
Sistem informasi yang memudahkan orang mendapatkan informasi lengkap dengan titik lokasinya (Ihsan and
Ramadhani 2021).

Untuk itulah, sangat perlu dilakukan pemetaan 3D proyeksi analisi kebutuhan jumlah siswa. Kemudian
karena mempertimbangkan permasalahan pendidikan yang belum merata (Adit 2020; Bakri 2018; Cahyadi
2020; Dinilhag 2021; Djundjunan 2019; Pratama 2019; Zubaidah 2020) yang mana mayoritas penduduk hanya
lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)(5). Sedangkan saat ini telah terdapat kebijakan wajib belajar
9 dan 12 tahun (Anon 2008; Kompas.com 2015). Maka, sangat perlu dilakukan pemetaan proyeksi analisis
kebutuhan jumlah siswa menggunakan aplikasi ArGis untuk perencanaan SLTP.

2. Metode Penelitian

Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu proses menemukan pengetahuan dengan
menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan tentang apa yang ingin diketahui
(Sugiyono 2013). Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang menggunakan data
kuantitatif yaitu angka-angka dalam perhitungan kebutuhan sekolah dengan menghitung jumlah anak usia
sekolah dan jumlah ruang kelas dan sekolah yang tersedia. Adapun teknik penelitian yaitu dengan
menggunakan software ArcGIS sebagai media utama untuk pemetaan sebaran. Selanjutnya dari hasil analisis
dilakukan pemetaan mennggunakan aplikasi ArcGis di Sistim Informasi Geografis. Pada aplikasi ini dibuat
Peta tentatang analisis jumlah siswa.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini adalah penelitian tentang pemetaan (3 dimensi) analisis kebutuhan jumlah siswa yang mesti
bersekolah menggunakan SIG (Sistim Informasi Geografis) dalam perencanaan dan pengembangan SLTP.
perencanaan pendidikan dan proyeksi jumlah siswa. Kemudian studi aplikasi ArcGIS dalam SIG (sistim
informasi geografis). Pada tahap awal dilakukan studi literatur tentang analisis kebutuhan sekolah, sistim
informasi geografis (SIG) dan aplikasi yang dilakukan untuk proyeksi siswa. Pada tahap ini akan dilakukan
perhitungan jumlah siswa yang mesti bersekolah untuk setiap perwilayah. Berikut tahapan kegiatan penelitian

yang dilakukan:
1. Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data Jumlah penduduk di setiap Kecamatan Kabupaten Pesisir
Selatan. Dari data ini didapatkan jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur. Selanjutnhnya data jumlah
ruang kelas dan sekolah yang ada di setiap kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Perhitungan jumlah anak usia Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
Usia anak Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama yaitu 12-15 tahun. Untuk mendapat jumlah penduduk usia
sekolah maka dilakukan pemecahan kelompok umur dengan metode Sprague Multipliers. Sprague
Multipliers, yaitu koefisien Sprague yang dikalikan dengan kelompok usia lima tahunan menjadi 1 tahun
(Anisah 2011; E.G.Jacoby 1959).
3. Melakukan perhitungan analisis kebutuhan jumlah siswa yang akan bersekolah berdasarkan jumlah anak
usia Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.

Setelah didapat data jumlah anak usia sekolah, langkah selanjutnya adaah melakukan perhituangan
analisis ketersedian kesempatan belajar berdasarakan jumlah ruang kelas dan sekolah yang tersedia dengan
mempertimbangkan standar julah siswa perkelas. Standar siswa SLTP per ruang kelas adalah 32 orang siswa.
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa dari 15 kecamatan terdapat 9 kecamtaan yang perlu penambahan

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa adanya kekurangan daya tampung sekolah jika dibandingkan
dengan jumlah anak usia sekolah lanjutan tingkat pertama yang harus masuk sekolah dengan menggunakan
kebijakan. Terdapat ada 9 kecamatan yang kekurangan kelas SLTP karena jumlah anak usia Sekolah Lanjutan
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Tingkat Pertama melebihi jumlah siswa yang bisa ditampung sesuai dengan standar kebijakan daya tambung
kelas untuk SLTP.
4. Pemetaan Menggunakan Aplikasi ArcGIS dalam SIG (Sistim Informasi Geografis).

Selanjutnya, data hasil dari analisis kebutuhan dan proyeksi jumlah siswa, ruang kelas dan sekolah
diinputkan dan analisis data ke aplikasi Arcgis dalam SIG. Sehingga dengan pemprosesan data yang
dilakukan pada sistim ini akan menghasilkan peta analisis jumlah siswa SLTP yang bersekolah untuk setiap
kecamatan sekabupaten Pesisir Selatan. Setelah data diinput dilakukan desain peta atau pembuatan peta
informasi kondisi analisis kebutuhan jumlah siswa yang mesti bersekolah.

Berikut ini gambaran rencana pemetaan yang akan dilakukan:

Gambar.1 Pemetaan Jumlah Siswa dan Sekolah di Kabupaten Pesisir Selatan dengan SIG

Pada gambar di atas terlihat, gambaran penyebaran sekolah untuk setiap kecamatan dikabupaten Pesisir
Selatan. Dari peta ini dapat didapatkan data dan informasi mengenai jumlah siswa yang mesti sekolah, jumlah
ketersedian ruang kelas (sesuai dengan standar), dan jumlah sekolah yang ada, kemudian dari peta di atas juga
dapat diperoleh informasi ketersedian/kekurangan ruang kelas dan sekolah sesuai dengan julah penduduk usia
SLTP yang mesti bersekolah (12-15 tahun).

Adanya informasi ketersedian/kekurangan ruang kelas dan sekolah sesuai dengan jumlah penduduk usia
SLTP yang mesti bersekolah penting untuk memberi kesempatan belajar yang sama untuk semua penduduk yang
ada sesuai dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia bahwa setiap manusia harus memperoileh
kesempatan belajar yang sama.

Kemudian peta di atas di convert menjadi peta 3 dimensi. Cara untuk menconvert dengan diinput kedalam
google earth sehingga dapat menampilkan display data 3 dimensi. Sehingga dari data ini dapat diketahui kondisi
kekurangan atau kecukupan ruang kelas dan sekolah yang dilihat per-nagari Se-Kabupaten Pesisir Selatan.
Selanjutnya dilakukan proyeksi untuk mengetahui jumlah anak SLTP per-sekolah dan nagari Se-Kabupaten Pesisir
Selatan. Sehingga dari data ini juga dapat diketahui berapa jumlah ruang kelas dan sekolah yang dibutuhkan di
tahun 2025 di setiap nagari, Kecamatan se-Kabupaten Pesisir Selatan.

Dalam penelitian ini, data kondisi saat ini tentang jumlah siswa dan lain-lain akan ditampilkan dalam
bentuk peta 3 dimensi. Dengan display data menggunakan nya, akan dapat memudahkan dalam pemetaan
rekomendasi pembangunan sekolah sesuai dengan topografi wilayah. Sistem Informasi Geografis (SIG)
merupakan teknologi yang saat ini menjadi alat membantu (tools) yang sangat esensial dalam menyimpan,
memanipulasi, menganalisis dan menampilkan kembali kondisi-kondisi alam dengan bantuan data atribut yang
dapat divusualisasikan (Fat al Ghozali, Achmadi, and Zulfia Zahro’ 2020).
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Menurut Ghozali (2020) (Fat al Ghozali et al. 2020) Pengembangan sistem informasi geografis
memberikan kemudahan para dalam mencari informasi. Penerapan SIG adalah langkah efisien yang memberikan
informasi lokasi, dan juga informasi (PRIMANSYAH 2020). Dengan Perkembangan kemajuan teknologi
informasi ini membuat Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi terobosan pemetaan modern yang
menjadikannya basis data efektif. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem berbasi komputer yang
mampu memanipulasi dan menyimpan informasi geografis. SIG mampu menghasilkan data geografis yang baik,
akurat dan dapat di distribusikan dengan cepat sehingga dapat dijadikan acuan dalam analisis pengambilan
keputusan. Untuk membantu dalam mendistribusikan dan mempermudah dalam mengakses informasi.

Selanjutanya Primansyah (2020) Sistem Informasi Geografis sebagai sistem Komputer yang digunakan
untuk memanipulasi data geografis sangatlah membantu dalam mengolah dan menganalisa data bereferensi
geografis atau data geospasial untuk mendukung pengambilan keputusan dalam perencanaan, memonitoring, dan
pengolahan (Primansyah 2020). geografis menjadi salah satu sarana informasi yang mampu menampilkan data-
data yang ada di seluruh negara di dunia, baik oleh suatu instansi pemerintahan maupun pihak swasta untuk
menyampaikan data spasial terkait bidang informasi yang dibutuhkan pihak pengguna. Salah satunya adalah pihak
pemerintahan yang menggunakan informasi geografis dalam bentuk data spasial sebagai pusat kebutuhan
masyarakat, baik itu dari sektor pendidikan, keamanan, pariwisata, ekonomi, dan kependudukan (Ariandi and
Agustini 2022).

Pemetaan analisis jumlah siswa yang meari sekolah dengan pengembangan SIG dapat menghasilkan suatu
strategi yang lebih efesien dalam bidang pendidikan. Dengan ini proses perencanaan dan pengembangan
pendidikan dalam proyeksi jumlah siswa dan pembanguan sekolah atau penambahan ruang kelas dapat dilakukan.
Dengan pemetaan menggunakan sistim informasi geografis ini dapat memberikan informasi kondisis nyata tentang
lokasi dan kebutuhan setiap wilayah. Informasi yang akurat dan handal membutuhkan sebuah sistem yang dapat
mengelola data atau informasi dengan baik, dalam artian data atau informasi yang diperoleh dapat dipanggil
kembali dan diperbarui menurut kebutuhan secara konsisten dan kontinu. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Ghozali (2020), Primansyah (2020), akhwani (2021) dimana kemampuan ini dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif di bandingkan dengan sistem informasi yang hanya berbasis statistik (Akhwani 2021; Fat al
Ghozali et al. 2020; PRIMANSYAH 2020).

4. Simpulan

Pemetaan analisis kebutuhan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama yang mesti bersekolah yang dilakukan
menggunakan sistim informasi Geografis (SIG). Dengan pemetaan berbasis SIG dapat menampilkan informasi
jumlah siswa SLTP yang mesti bersekolah untuk Kabupaten Pesisir Selatan. Dari 15 kecamatan yang ada, terdapat
9 kecamatan yang mana penduduk usia sekolah lanjutan tingkat pertama tidak mendapatkan kesempatan
bersekolah. Kecamatan tersebut yaitu kecamatan pansung soal, air pura, linggo sari baganti, ranah pesisir, Sutera,
Batang Kapas, IV Jurai, Bayang, Bayang Utara. Jadi untuk kesembilan daerah tersebut perlu dilakuakn
penambahan ruang kelas atau sekolah.
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